ABSTRAK

Wakaf merupakan sebuah perbuatan hukum seseorang (wakif) yang
menyerahkan sebagian atau seluruh objek wakaf yang berada di tangan wakif
dengan tujuan menyedekahkan manfaat objek wakaf tersebut untuk kepentingan
umum. Hak cipta dapat dijadikan sebagai objek wakaf sebagaimana diatur dalam
Pasal 16 ayat (3) huruf (¢) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.
Program Komputer SAWUT ( Sistem Akutansi Wakaf Uang Tunai ) sebagai hak
cipta yang diwakafkan untuk Badan Wakaf Indonesia merupakan harta bergerak
yang mengandung nilai serta tidak habis apabila dikonsumsi, sehingga memenuhi
syarat wakaf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang
menyebabkan Program Komputer SAWUT (Sistem Akutansi Wakaf Uang Tunai)
sebagai harta benda wakaf dan bagaimana peralihan Program Komputer SAWUT
(Sistem Akutansi Wakaf Uang Tunai) sebagai hak cipta yang menjadi objek wakaf
pada Badan Wakaf Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian normatif yang
dilakukan dengan meneliti peraturan perundang-undangan terkait wakaf dan hak
cipta serta didukung dengan melihat suatu kenyataan hukum di dalam
masyarakat. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, sekunder
dan tersier. Pendekatan Masalah yang digunakan berupa pendekatan perundang-
undangan (statute approuach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach)
dengan menggunakan analisis normatif yang didukung oleh pandangan hukum
dari pihak terkait. Hasil penelitian menunjukan bahwa Program Komputer
SAWUT (Sistem Akutansi Wakaf Uang Tunai) sebagai hak cipta memenuhi
syarat-syarat harta benda wakaf yang telah diatur dalam Undang-Undang Wakaf.
Ada pun dalam peralihan wakaf Program Komputer SAWUT (Sistem Akutansi
Wakaf Uang Tunai), tidak terdapat andil Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
sehingga dalam wakaf tersebut tidak memiliki Akta Ikrar Wakaf untuk menjamin
kepastian hukum para pihak.
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ABSTRACT

Waqf is a legal act of a person (wakif) who surrenders part or all of the waqf
object that is in the hands of the wakif with the aim of donating the benefits of the
wagqf object for the public interest. Copyright can be used as an object of waqf as
regulated in Article 16 paragraph (3) letter (e) of Law Number 41 of 2004 about
Waqf- The SAWUT computer program (Cash Wagqf Accounting System) with
Copyright as Intellectual Property Rights that is donated to the Indonesian Waqf
Board is a movable property that contains value and does not run out when
consumed, so that it fulfills the waqf requirements. This research aims to find out
what are the factors that cause the SAWUT Computer Program (Cash Wagqf
Accounting System) as waqf property and how the transition of the SAWUT
Computer Program (Cash Wagqf Accounting System) as a copyright becomes a
wagqf object at the Indonesian Waqf Board. This research is a normative research
conducted by examining the laws and regulations related to wagqf and copyright
and is supported by looking at a legal reality in society. The legal material used
are primary, secondary and tertiary legal materials. The problem approach used
are statue approach and conceptual approach using normative analysis supported
by legal opinions from related parties. The results of the research show that the
SAWUT Computer Program (Cash Wagqf Accounting System) as a copyright
fulfills the requirements of waqf assets that have been regulated in the Waqf
regulations. As for the transfer of waqf to the SAWUT Computer Program (Cash
Waqf Accounting System), there was no participation of Deed of Waqf Pledge
Making Officer so that the waqf did not have a Deed of Waqf Pledge to guarantee
legal certainty for the parties.
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